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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah pergerakan dan perjuangan bangsa Indonesia tidak lepas dari 

peranan para kiai dan pemimpin Islam yang dengan penuh keikhlasan 

membimbing dan mengajak umat manusia agar menjadi manusia yang 

merdeka, memperoleh kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat. Ulama 

dan kiai turut mengatasi keadaan sebelum dan sesudah kemerdekaan, usaha 

aktifitas para kiai mampu membangkitkan semangat cinta tanah air dan 

melawan para penjajah sebagai jihad fisabilillah. Kiai-kiai di Jawa juga 

merupakan sektor kepemimpinan Islam yang dianggap paling dominan, dan 

selama berabad-abad telah memainkan peranan yang menentukan dalam 

proses perkembangan sosial, kultural, keagamaan dan politik.
1
 

Istilah kiai dalam bahasa Jawa mempunyai pengertian yang luas. Ia 

berarti mencirikan baik benda maupun manusia yang diukur dengan sifat-

sifatnya yang istimewa, dan karenanya sangat dihormati. Dalam konteks 

kebudayaan Jawa, gelar kiai juga diberikan kepada laki-laki yang berusia 

lanjut, arif dan dihormati. Bahkan persebaran agama Kristen, sebutan kiai juga 

dipakai untuk beberapa pengkabar Injil pribumi, guna membedakannya 

dengan pengkabar Injil Barat. Namun pengertian kiai dalam konteks Indonesia 

modern telah mengalami transformasi makna, yakni diberikan kepada pendiri 

                                                             
1
Zamakhsyari Dhafir, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1982), 171. 
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2 
 

dan pemimpin sebuah pondok pesantren membaktikan hidupnya demi Allah 

serta menyebarluaskan dan memperdalam ajaran-ajaran dan pandangan Islam 

melalui kegiatan pendidikan.
2
 

Dalam penelusuran sejarah agama Islam masa lalu, ternyata kiai 

menjadi penggerak kebangkitan agama dengan memanfaatkan pengaruhnya 

yang amat besar terhadap masyarakat sekitar. Kuntowijoyo menegaskan 

bahwa kebangkitan agama dalam bentuk pembenahan lembaga pendidikan 

pesantren dan tarekat Islam pada abad ke-19, dipimpin oleh para kiai.
3
 

Kiai merupakan status yang dihormati dengan segudang peran yang 

dimainkannya dalam masyarakat. Ketokohan dan kepemimpinan kiai sebagai 

akibat dari status dan peran yang disandangnya, telah menunjukkan betapa 

kuatnya kecakapan dan pancaran kepribadiannya dalam memimpin pesantren 

dan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana seorang kiai dapat 

membangun peran strategisnya sebagai pemimpin masyarakat non formal 

melalui suatu komunikasi intensif dengan masyarakat. Kedudukannya yang 

penting di lingkungan pedesaan sama sekali bukan hal baru, tetapi justru sejak 

masa kolonial, bahkan jauh sebelum itu, tampak lebih menonjol dibandingkan 

dengan masa sekarang yang mulai memudar.
4
 

Kepercayaan masyarakat yang begitu tinggi terhadap kiai dan 

didukung potensinya memecahkan berbagai problem menyebabkan kiai 

menempati posisi kelompok elit dalam struktur sosial dan politik di 

                                                             
2
Edi Susanto, Krisis Kepemimpinan Kiai Studi Atas Kharisma Kiai dalam Masyarakat (Surabaya: 

Program Pasca Sarjana IAIN Sunan Ampel, 2007), 113. 
3
Kuntowijiyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi (Bandung: Mizan,1991), 81. 

4
Manfred Ziamik, Pesantren Dalam Perubahan Sosial (Jakarta: P3M, 1986), 138. 
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masyarakat. Kiai sangat dihormati oleh masyarakat melebihi penghormatan 

mereka terhadap pejabat setempat. Petuah-petuahnya memiliki daya pikat 

yang luar biasa, sehingga memudahkan baginya menggalang massa baik 

secara kebetulan maupun terorganisasi. Ia memiliki pengikut yang banyak 

jumlahnya dari kalangan santri dalam semua lapisan mulai dari anak-anak 

sampai kelompok lanjut usia.
5
 

Hubungan antara kiai dengan masyarakatnya diikat dengan emosi 

keagamaan yang membuat kekuasaan sahnya semakin berpengaruh. Kharisma 

yang menyertai kiai juga menjadikan hubungan itu penuh dengan emosi. 

Karena kiai telah menjadi penolong bagi para penduduk dalam memecahkan 

masalah-masalah mereka, yang tidak hanya terbatas pada masalah spiritual 

tetapi juga mencakup aspek kehidupan yang lebih luas, maka para penduduk 

juga mengganggap kiai sebagai pemimpin dan wakil mereka dalam sistem 

nasional. 

Kharisma kiai memperoleh dukungan masyarakat hingga batas 

tertentu, disebabkan karena dia dipandang memiliki kemantapan moral dan 

kualitas keimanan yang melahirkan suatu bentuk kepribadian magnetis bagi 

para pengikutnya. Proses ini, mula-mula beranjak dari kalangan terdekat, 

sekitar kediamannya, yang kemudian menjalar ke luar tempat-tempat yang 

jauh. Kharisma yang dimiliki kiai tersebut dalam sejarahnya mampu menjadi 

sumber dan inspirasi perubahan dalam masyarakat. 

                                                             
5
Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi  

(Jakarta: Erlangga), 29. 
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Kiai dengan kharisma yang dimilikinya tidak hanya dikategorikan 

sebagai elit agama, tetapi juga sebagai elit pesantren dan tokoh masyarakat 

yang memiliki otoritas tinggi dalam menyimpan dan menyebarkan 

pengetahuan keagamaan Islam serta berkompeten dalam mewarnai corak dan 

bentuk kepemimpinan terutama dalam pesantren. Tipe kharismatik yang 

melekat pada dirinya menjadi tolak ukur kewibawaan pesantren. Dilihat dari 

kehidupan santri, kharisma kiai merupakan karunia yang diperoleh dari 

kekuatan dan anugerah Tuhan.
6
 

Sosok kiai sangat jelas dibutuhkan oleh umat, oleh karena itu untuk 

mengenang jasa para kiai yang membawa manfaat pada masyarakat, kiranya 

diperlukan upaya-upaya untuk mendokumentasikan riwayat hidup para tokoh 

keagamaan yang biasa disebut dengan kiai, baik yang berlatar pesantren 

ataupun tidak. Selain itu, dengan mengetahui riwayat hidup kiai atau ulama 

dapat memberikan informasi yang lebih konstruktif dan proporsional terhadap 

peran dan posisinya dalam sejarah sosial keagamaan di masyarakat luas.  

Penulisan riwayat hidup seorang tokoh ini juga diharapkan mampu 

memberi cermin bagi generasi muda di masa sekarang dan selanjutnya. Selain 

itu, dengan mengetahui biografi ulama, kita dapat mengetahui segala latar 

belakang beliau serta perjuangannya dalam Islam. Oleh karena itu penulisan 

biografi ulama ini dilakukan dengan harapan riwayat hidup seorang tokoh 

dapat dijadikan percontohan bagi generasi muda Islam di masa sekarang dan 

seterusnya. Dengan penulisan biografi ini juga diharapkan dapat mengetahui 

                                                             
6
Susanto,  Krisis Kepemimpinan Kiai Studi Atas Kharisma Kiai dalam Masyarakat, 112. 
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dan merekam kejadian dan situasi yang mengitari kehidupan tokoh tersebut. 

Biografi berasal dari bahasa Yunani, yaitu bios yang artinya hidup, dan 

graphien yang artinya tulis. Biografi secara sederhana dapat dikatakan sebagai 

sebuah kisah riwayat hidup seseorang. Biografi dapat berbentuk beberapa 

baris kalimat saja, namun juga dapat berupa lebih dari satu buku.
7
 Biografi 

adalah buku riwayat hidup seseorang yang ditulis oleh orang lain yang 

bertujuan untuk menganalisa dan menerangkan beberapa peristiwa dalam 

hidup seseorang. 

Kabupaten Lamongan ditengarai hari jadinya adalah pada hari Kamis 

Pahing tanggal 10 Dzulhijjah 976 H atau tanggal 26 Mei 1569 bertepatan pada 

Grebek Besar di Kedaton Giri yaitu saat pelantikan Rangga Hadi menjadi 

Tumenggung Soerodjojo (Bupati Lamongan Pertama). 

Adapun Candrasengkala berdirinya kabupaten Lamongan menurut 

Soetrimo berada di halaman Masjid Agung Lamongan berbunyi Masjid 

Ambuko Sucining Manembah (berbentuk sebuah Masjid 1, Ambuko yang 

mempunyai arti pintu gerbang atau gapura 4, Sucining yang berarti tempat 

bersuci yaitu dua buah genuk berisi air bertuah 9, Manembah yang berarti 

sujud atau batu tepas pasujudan satu buah 1, atau diartikan tahun 1491 Saka 

sama dengan tahun 976 H atau 1569 M.
8
 

Dalam bidang keagamaan perjuangan ulama-ulama Lamongan terlihat 

aktif dan dinamis sepanjang masa sejak awal penyebaran Islam sampai zaman 

                                                             
7
Feedburner, “Pengertian Biografi Serta Cara Menulis”, dalam http://kolom-

biografi.blogspot.com/2009/12 (11 November 2015). 
8
Achmad Chambali, Enam Figur Ketua DPRD Kabupaten Lamongan 1951-2004 (Lamongan: 

Sanggar Pusaka, 2003), 73. 

http://kolom-biografi.blogspot.com/2009/12%20(11
http://kolom-biografi.blogspot.com/2009/12%20(11
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pembangunan yang bertujuan mengubah dan meluruskan akidah umat 

beragama menuju agama tauhid (mempunyai Tuhan Yang Maha Esa) yaitu 

agama Islam, agama yang lurus, agama yang benar yang menghapus 

kemusyrikan.
9
 Sehubungan dengan hal tersebut maka para ulama di 

Lamongan mendirikan beberapa pesantren. Khususnya KH. Mastur Asnawi 

yang mendirikan pesantren Al-Masturiyah berdiri tahun 1942 di kota 

Lamongan, lalu pondok pesantren KH. Abdul Latif di Tlogoanyar yang 

semuanya milik ulama Nahdlatul Ulama, dalam hal ini perjuangan para kiai 

(ulama), para ustadz dan para santri di kabupaten Lamongan adalah kuat 

berjuang bersama-sama untuk menegakkan agama Islam. 

KH. Mastur Asnawi merupakan kiai yang mendapat dukungan semua 

kalangan masyarakat Lamongan dan pada umumnya mendapat penghormatan 

khusus oleh warga Nahdlatul Ulama Lamongan. Kiai Mastur lahir 3 Juli 1895 

anak dari perkawinan Asnawi dengan Masyitoh yang ibunya merupakan 

keturunan orang Arab yang berasal dari Solo sedangkan ayahnya merupakan 

penduduk Lamongan asli.
10

  

Ketika umur 10 tahun telah mengikuti belajar agama di pondok 

pesantren di beberapa tempat, menjelang usia 17 tahun seperti ulama pada 

umumnya KH. Mastur Asnawi dikirim ke Makkah al Mukarramah oleh orang 

tuanya untuk belajar agama disana mulai tahun 1912 sampai 1919 selama 

tujuh tahun bersama teman-temannya. Sepulang dari Makkah al Mukarramah 

yang mempunyai ilmu agama tinggi. Peranan KH. Mastur Asnawi di mulai 

                                                             
9
Achmad Chambali, Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Lamongan Figur-Figur Kiaiku 

(tth), 5.  
10

Mahbub Mastur, Wawancara, Lamongan, 16 September 2015. 
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dengan mendirikan majlis ta’lim yang bernama Tahfidhul Quran yang 

pelajarannya lebih ditekankan pada kajian belajar Alquran dengan visi 

“memberantas buta huruf Alquran dan meluruskan bacaan sesuai dengan ilmu 

tajwid yang benar”.  

Selain peranan dalam mendirikan majlis ta’lim KH. Mastur Asnawi 

juga mempunyai peranan penting dalam pembangunan Masjid Agung 

Lamongan berasal dari wakaf yang diberikan oleh KH. Mahmud yang tidak 

memiliki ahli waris. KH. Mahmud menyerahkan wakaf berupa tanah dan 

bangunan (seperti mushola) kepada umat Islam yang waktu itu diwakili oleh 

KH. Mastur Asnawi.  

Pada waktu panitia akan melakukan proses pembangunan, KH. Mastur 

Asnawi mengusulkan agar posisi masjid dihadapkan arah kiblat. Namun, usul 

ini tidak bisa diterima oleh tim panitia, dikarenakan faktor pembiayaan yang 

amat besar. Pada tahun 1922 M tim pembangunan masjid dibubarkan oleh 

Bupati dan kelanjutan pembangunan diserahkan sepenuhnya kepada KH. 

Mastur Asnawi, dikarenakan tim panitia kala itu sudah tidak sanggup untuk 

meneruskan pembangunan. Beliaulah nadhir pertama dalam kepengurusan 

Masjid Agung Lamongan dan setelah wafatnya kiai Mastur pada tahun 1982 

dibentuklah dewan nadhir yang dipimpin secara kolektif atau lebih dari satu 

orang.
11

 

Sedangkan peran dalam bidang pendidikan seperti, mendirikan 

pesantren yang bernama Al-Masturiyah yang berada di Kranggan Lamongan. 

                                                             
11

Moch Yunani, Wawancara, Lamongan, 16 September  2015. 
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Madrasah Tsanawiyah Putra Putri Lamongan dan Madrasah Aliyah 

Pembangunan Lamongan, pembangunan sekolah yang perlu dilakukan karena 

untuk mendidik masyarakat Lamongan yang pada saat itu masih dalam 

kebodohan. setelah KH. Mastur Asnawi wafat kepemimpinannya diteruskan 

oleh putranya yaitu KH. Mahbub Mastur.
12

 

Saya tertarik untuk menulis biografi KH. Mastur Asnawi peran sosial 

keagamaan pada masyarakat kota Lamongan tahun 1919-1982 karena bagi 

saya KH. Mastur Asnawi seorang kiai yang mempunyai kelebihan seperti 

sebutannya dengan kiai khos dan mempunyai karomah serta mempunyai 

peranan penting dalam pembangunan Masjid Agung Lamongan yang  pada 

waktu itu masyarakat setempat masih belum mempunyai masjid karena 

pembangunannya terbengkalai. Selain peranan dalam pembangunan masjid 

juga mempunyai peran di Pondok Pesantren Al-Masturiyah dan lembaga 

pendidikan formal lainnya. Serta memperkenalkan kiai Mastur yang belum 

diketahui oleh masyarakat, sehingga saya ingin mengenalkan kepada 

masyarakat khususnya para pemuda- pemudi Indonesia untuk dapat 

meneladani perjuangannya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, penulis dapat 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana biografi singkat KH. Mastur Asnawi? 

                                                             
12

Mahbub, Wawancara, Lamongan, 16 September 2016. 
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2. Bagaimana kondisi sosial keagamaan masyarakat kota Lamongan tahun 

1975-1982? 

3. Bagaimana peran KH. Mastur Asnawi dalam bidang sosial keagamaan 

pada masyarakat kota Lamongan tahun 1919-1982? 

 

C. Tujuan Masalah 

Adapun tujuan penelitian tentang KH. Mastur Asnawi (studi peran 

sosial keagamaan pada masyarakat kota Lamongan tahun 1919-1982) adalah:  

1. Untuk mengetahui biografi singkat KH. Mastur Asnawi 

2. Untuk mengetahui bagaimana kondisi sosial keagamaan masyarakat kota 

Lamongan tahun 1975-1982.  

3. Untuk mengetahui peran KH. Mastur Asnawi dalam bidang sosial 

keagamaan pada masyarakat kota Lamongan tahun 1919-1982. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Mengenai kegunaan penelitian tentang KH. Mastur Asnawi adalah:  

1. Bahwa peranan KH. Mastur Asnawi tentang peran sosial keagamaan pada 

masyarakat terutama dalam pembangunan masjid Agung Lamongan 

merupakan hal yang luar biasa yang sangat baik untuk dijadikan contoh 

dan prinsip mengabdi kepada masyarakat secara ikhlas. 

2. Sebagai calon sejarawan, penulis ingin memberikan sebuah manfaat 

kepada para pemuda-pemudi pada umumnya dan saya khususnya untuk 

menghormati kiai yang mempunyai peranan penting dalam masyarakat.  
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3. Dapat dijadikan sebagai pengetahuan sejarah kepada generasi selanjutnya 

pada umumnya dan kepada diri saya sendiri pada khususnya. 

4. Khususnya bagi penulis sendiri adalah sebagai persyaratan untuk 

mendapatkan gelar S1 Fakultas Adab Jurusan Sejarah dan Kebudayaan 

Islam. 

 

E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

pendekatan historis. Dalam hal ini penulis berusaha mengungkapkan 

bagaimana sejarah riwayat hidup KH. Mastur Asnawi dan perannya dalam 

bidang sosial keagamaan. Untuk melengkapi analisis, penulis juga 

menggunakan pendekatan sosiologis sabagai alat bantu. Penggunaan 

pendekatan tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan tentang sesuatu yang 

berinteraksi antara manusia dengan masyarakat, melalui pendekatan sosiologis 

ini diharapkan bisa mengungkapkan latar belakang KH. Mastur Asnawi dan 

kiprahnya dalam masyarakat. 
13

 

Secara umum penelitian ini adalah penelitian historis yang mencoba 

menarasikan sejarah KH. Mastur Asnawi, dimana menurut Sartono 

Kartodirdjo yang dimaksud sejarah naratif adalah sejarah yang 

mendiskripsikan tentang masa lampau dengan merekontruksi apa yang terjadi 

serta diuraikan sebagai cerita dengan perkataan lain kejadian-kejadian penting 

                                                             
13

Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1992), 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

11 
 

diseleksi dan diatur menurut poros waktu sedemikian sehingga tersusun 

sebagai cerita.
14

 

Biografi sudah barang tentu merupakan unit sejarah yang sejak zaman 

klasik telah ditulis.
15

 Biografi secara etimologi berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu bios yang berarti hidup dan graphein yang berarti tulis. Biografi adalah 

kisah atau keterangan tentang kehidupan seseorang. Buku riwayat hidup 

seseorang yang ditulis oleh orang lain.
16

 Sebuah biografi lebih kompleks dari 

pada sekedar daftar tanggal lahir atau mati dan data-data pekerjaan seseorang, 

biografi juga bercerita tentang perasaan yang terlibat dalam mengalami 

kejadian-kejadian tersebut. 

Dalam biografi tersebut dijelaskan secara lengkap kehidupan seorang 

tokoh sejak kecil sampai tua, bahkan sampai meninggal dunia. Semua jasa, 

karya dan segala hal yang dihasilkan atau dilakukan oleh seorang tokoh. 

Seorang penulis biografi diharapkan untuk mengetahui dan merekam 

kejadian dan situasi yang mengitari kehidupan tokoh, selain itu ia juga 

mendalami aspek-aspek struktural yang mengelilinginya. Dalam hal ini tugas 

utama penulisan biografi telah mencoba menangkap dan menguraikan jalan 

hidup seseorang dan dalam hubungannya dengan lingkungan sosial-historis 

yang mengitarinya 

                                                             
14

Ibid., 9. 
15

Ibid., 76. 
16

Zulfikar Fuad, Menulis Biografi, Jadikan Hidup Anda Lebih Bermakna!: Kiat Rhamadan K.H 

Menulis Biografi yang Memikat dan Menyejarah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 2. 
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Teori yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah teori 

kepemimpinan menurut Max Weber. Max Weber mengklasifikasikan 

kepemimpinan menjadi 3 jenis:
17

 

1. Otoritas Kharismatik yakni berdasarkan pengaruh dan kewibawaan 

pribadi. Hal ini berarti aspek tertentu dari seseorang telah memberikan 

suatu penampilan berkuasa dan menyebabkan orang lain menerima 

perintahnya sebagai sesuatu yang mesti diikuti. Ia diyakini memperoleh 

bimbingan “wahyu”, memiliki kualitas yang dipandang sakral  dan 

menghimpun massa dari masyarakat kebanyakan. 

2. Otoritas Tradisional yang dimiliki berdasarkan perwarisan. Bersumber 

pada kepercayaan yang telah mapan terhadap kesakralan tradisi kuno. 

Kedudukan pemimpin ditentukan oleh kebiasaan-kebiasaan lama yang 

dilakukan oleh kelompok masyarakat dalam melaksanakan berbagai 

tradisi. 

3. Otoritas Legal-Rasional yakni dimiliki berdasarkan jabatan serta 

kemampuan.
18

 Diwujudkan dalam organisasi birokrasi. Tanggung jawab 

pemimpin dalam mengendalikan organisasi tidak ditentukan oleh 

penampilan kepribadian individu melainkan dari prosedur aturan yang 

telah disepakati. 

Dari klasifikasi yang dikemukakan oleh Max Weber. Maka KH. 

Mastur Asnawi termasuk kedalam klasifikasi kharismatik, berdasarkan 

wawancara dengan KH. Mahbub Mastur dan H. Yunani bahwa KH. Mastur 

                                                             
17

Susanto, Krisis Kepemimpinan Kiai Studi Atas Kharisma Kiai dalam Masyarakat, 115-117. 
18

Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar cet 4 (Jakarta: Raja Grafindo, 1990), 280-281. 
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Asnawi merupakan figur ulama yang mempunyai pengaruh luar biasa terhadap 

masyarakat, sehingga kiai Mastur sangat disegani dan dihormati masyarakat. 

Dalam hal ini Max Weber membatasi bahwa kharismatik sebagai 

kelebihan tertentu dalam kepribadian seseorang yang membedakan dengan 

orang biasa dan diperlukan sebagai seseorang yang memperoleh anugerah 

kekuasaan adi kodrati, adi manusiawi atau setidak-tidaknya kekuatan atau 

kelebihan yang luar biasa. Kekuatan yang sedemikian rupa sehingga tidak 

terjangkau oleh orang biasa, tetapi dianggap individu tersebut diperlukan 

sebagai seorang pemimpin. 

Pemimpin kharismatik biasanya lahir ketika suasana masyarakat dalam 

kondisi kacau, suasana ini memerlukan pemecahan yang tuntas agar keadaan 

masyarakat kembali normal. Untuk itu memang diperlukan kehadiran figur 

yang memang dianggap sanggup menyelesaikan krisis tersebut. Dalam 

konteks demikian, tidak heran bila proses kepemimpinan kharismatik hampir 

mendekati otoriter, kurang mengandalkan unsur musyawarah, rasional dan 

legal formal, meskipun bisa saja ia berjiwa demokratis. 

Konsep kharismatik (charismatic) atau charisma (charisma) menurut 

Max Weber lebih ditekankan kepada kemampuan pemimpin yang memiliki 

kekuatan luar biasa dan mengesankan dihadapan masyarakat, karenanya yang 

bersangkutan sering berpikir sesuatu yang gaib, melakukan meditasi untuk 

mencari inspirasi sehingga membuatnya terpisah dari kebiasaan yang 

dilakukan oleh orang lain. Meski demikian, seseorang yang berkharisma 

tidaklah mengharuskan semua karekteristik melekat utuh padanya. 
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Menurutnya, ada lima faktor yang muncul bersamaan dengan kekuasaan 

kharismatik yaitu: 

1. Adanya seseorang yang memiliki bakat luar biasa 

2. Adanya krisis sosial  

3. Adanya sejumlah ide radikal untuk memecahkan krisis tersebut 

4. Adanya sejumlah pengikut yang percaya bahwa seseorang itu memiliki 

kemampuan luar biasa yang bersifat transcendental dan supranatural. 

5. Serta adanya bukti yang terus berulang bahwa apa yang dilakukan itu 

mengalami kesuksesan. 

Bukti dari kepemimpinan kharisma diberikan oleh hubungan 

pemimpin-pengikut. Seperti dalam teori awal oleh House (1977), seorang 

pemimpin yang memiliki kharisma memiliki pengaruh yang dalam dan tidak 

biasa pada pengikutnya. Para pengikut merasa mereka bahwa keyakinan 

pemimpin adalah benar, mereka bersedia mematuhi pemimpin, mereka 

merasakan kasih sayang terhadap pemimpin, secara emosional mereka terlibat 

dalam misi kelompok atau organisasi, mereka memiliki sasaran kinerja yang 

tinggi, dan mereka yakin bahwa mereka dapat berkontribusi terhadap 

keberhasilan dari misi itu.
19

 

 

F. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian terdahulu yang telah penulis teliti, penulis tidak 

menemukan karya yang meneliti tentang judul yang saat ini peneliti bahas, 

yakni tentang KH. Mastur Asnawi (studi peran sosial keagamaan pada 

                                                             
19

Yukǃ . Kepemimpinan Dalam Organisasi (Jakarta: Index, 2005), 294. 
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masyarakat kota Lamongan tahun 1919-1982). Namun penulis menemukan 

beberapa referensi yaitu: 

1. Dokumen yang berupa arsip profil singkat tentang Masjid Agung 

Lamongan yang menceritakan tentang peranan KH. Mastur Asnawi. 

2. Buku yang berjudul “Figur-Figur Kiaiku Pemerintah Kabupaten Daerah 

Tingkat II Lamongan” karangan dari Drs. H. Achmad Chambali, buku ini 

menjelaskan tentang sekilas riwayat hidup KH. Mastur Asnawi. 

3. Skripsi dari Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Adab 

Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam tahun 1994 yang berjudul “Peran 

serta ulama dalam pembangunan masyarakat di desa Blajo kecamatan 

Kalitengah kabupaten Lamongan”.  

Dari beberapa referensi di atas masih banyak yang harus diambil 

sebagai bahan referensi ataupun informasi dalam penulisan skripsi ini. 

 

G. Metode Penelitian 

Langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti sejarah yang berkaitan 

dengan penerapan metode sejarah adalah sebagai berikut: 

1. Pemilihan Topik  

Pada umumnya dalam melakukan suatu penelitian sejarah, langkah 

pertama yang harus dilakukan adalah menentukan topik, dalam 

menentukan topik harus topik sejarah yang dapat diteliti sejarahnya.
20

 

Tema skripsi ini adalah “KH. Mastur Asnawi (Studi Peran Sosial 

                                                             
20

Kuntowijiyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), 90. 
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Keagamaan Pada Masyarakat Kota Lamongan Tahun 1919-1982)”. Alasan 

penulis menulis tema ini karena:  

a. Ulama atau kiai sering dijuluki sebagai pemimpin non formal saja, 

akan tetapi sesungguhnya ulama itu mempunyai pengaruh yang sangat 

besar di tengah-tengah masyarakat. Selain itu ulama mempunyai 

kharisma yang tinggi dan juga mempunyai kepribadian yang bisa 

dijadikan tauladan bagi santrinya serta masyarakat yang ada 

disekelilingnya, ulama juga bisa dijadikan inspirasi bagi generasi yang 

akan datang. 

b. Rasa ketertarikan penulis terhadap KH. Mastur Asnawi sebagai salah 

satu publik figur yang ada di sekelilingnya (khususnya di kota 

Lamongan). 

2. Pencarian data (Heuristik) 

Heuristik berasal dari bahasa Yunani heurishein yang artinya 

memperoleh, secara terminologi adalah suatu teknik, suatu seni mencari 

sumber dalam penelitian sejarah.
21

 Diharapkan sejarawan sebagai peneliti 

mencari sumber yang utama yang berkaitan dengan penelitian, karena  

sejarah tanpa  sumber maka tidak bisa bicara.
22

 Maka sumber dalam 

penelitian sejarah merupakan hal yang paling utama yang akan 

menentukan bagaimana aktualitas masa lalu manusia bisa dipahami oleh 

orang lain. 

Adapun sumber yang digunakan, yakni: 

                                                             
21

Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 55.  
22

Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah I (Laporan Penelitian, 2005), 16. 
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a. Sumber Primer adalah sumber yang dihasilkan atau ditulis oleh pihak-

pihak yang secara langsung terlibat atau menjadi saksi mata dalam 

peristiwa sejarah
23

, dalam karya ini peneliti menggunakan sumber: 

1) Dokumen yang berupa arsip profil singkat tentang Masjid Agung 

Lamongan 

2) Karangan kitab KH. Mastur Asnawi Tadzkiroh. 

3) Sertifikat tanah musholla di Kenduruan sebagai tanda bukti hak 

milik 

4) Sertifikat tanah Madrasah Islam Nahdlatul Ulama’ Lamongan 

sebagai tanda bukti hak milik 

5) Surat pernyataan waqaf  Masjid Agung Lamongan 

b. Sumber Sekunder adalah sumber yang dihasilkan oleh orang yang 

tidak terlibat atau menyaksikan secara langsung peristiwa yang 

ditulis.
24

 

1) Wawancara langsung dengan KH. Mahbub Mastur putra KH. 

Mastur Asnawi di Kranggan Lamongan. 

2) Wawancara langsung dengan H. Moch Yunani selaku takmir dan 

santri KH. Mastur Asnawi.  

3) Achmad Chambali, Enam Figur Ketua DPRD Kabupaten 

Lamongan 1951-2004. Lamongan: Sanggar Pusaka, 2003. 

4) Achmad Chambali, Pemerintah Kabupaten Lamongan Daerah 

Tingkat II Lamongan Figur-Figur Kiaiku. (Tanpa Tahun Terbit). 

                                                             
23

Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 64. 
24

Ibid., 24. 
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3. Kritik Sumber 

Kritik sumber dilakukan terhadap sumber-sumber pertama, kritik 

ini menyangkut verivikasi sumber yaitu pengujian mengenai kebenaran 

atau ketepatan (akurasi) dari sumber itu. Dalam metode sejarah dikenal 

dengan kritik ekstern (mencari kredibilitas sumber) dan kritik intern 

(mencari otentisitas sumber). Kritik Ekstern adalah proses untuk melihat 

apakah sumber yang didapatkan autentik ataukah tidak, sedangkan kritik 

intern adalah upaya yang dilakukan untuk melihat apakah isi sumber 

tersebut cukup layak atau tidak. 
25

 

4. Interpretasi atau Penafsiran 

Interpretasi atau Penafsiran sering disebut sebagai subyektivitas,
26

 

adalah tahapan yang memberikan penafsiran atas data yang tersusun 

menjadi fakta juga merupakan suatu usaha sejarawan untuk mengkaji 

kembali terhadap sumber-sumber yang ada, apakah sumber-sumber yang 

didapatkan dan yang telah teruji keasliannya dapat saling berhubungan. 

Maka peneliti melakukan penafsiran terhadap sumber atau data yang telah 

didapatkan. Interpretasi juga menguraikan hal setelah data terkumpul dan 

dibandingkan, lalu disimpulkan untuk ditafsirkan sehingga dapat diketahui 

kualitas dan kesesuaian dengan masalah yang dibahas. 

5.  Penulisan (Historiografi) 

Historiografi adalah cara penyusunan dan pemaparan hasil 

penelitian dalam bentuk tulisan yang didapatkan dari penafsiran sumber-

                                                             
25

Lilik, Metodologi Sejarah I, 160. 
26

Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, 100. 
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sumber yang terkait dengan penelitian ini. Dalam buku lain, historiografi 

juga menunjuk kepada tulisan atau bacaan yang dapat diproses penulisan 

sejarah yakni. Mempersatukan didalam sebuah sejarah, unsur-unsur yang 

diperoleh dari rekaman-rekaman melalui penetrapan yang seksama.
27

 

Dalam hal ini penulis berusaha menuliskan laporan penelitian ke dalam 

suatu karya ilmiah.   

 

H. Sistematika Bahasan 

Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini akan terbagi menjadi 

lima bab utama dengan beberapa sub bab yang mempunyai keterkaitan dengan 

bab tersebut. Untuk mendapatkan gambaran dari lima bab tersebut dapat 

disebutkan sebagai berikut: 

BAB I : Menjelaskan Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Pendekatan dan Kerangka 

Teoritik, Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian, dan Sistematika Bahasan.  

BAB II: Menjelaskan tentang Genealogi KH. Mastur Asnawi, Latar Belakang 

Kehidupan KH. Mastur Asnawi Waktu Kecil dan Keluarganya, danLatar 

Belakang Pendidikan. 

BAB III : Menjelaskan Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat 

KotaLamongan tahun 1975-1982,  Deskripsi Kabupaten Lamongan meliputi 

letak geografis dan letak demografis, dan Kondisi Umum Masyarakat 

Kabupaten Lamongan meliputi bidang sosial dan keagamaan. 

                                                             
27

Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah Cet 4 (Jakarta: UI Press, 1985), 143-144. 
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BAB IV: Menjelaskan tentang KH. Mastur Asnawi dalam Masyarakat antara 

lain: Posisi KH. Mastur Asnawi dalam Masyarakat yaitu Sebagai Seorng 

Ulama dan Sebagai seorang Pendidik. Peran KH. Mastur Asnawi dalam 

Masyarakat yaitu Bidang Sosial-Keagamaan dan Bidang Pendidikan. 

BAB V: Penutup, di bab terakhir ini akan berisi kesimpulan atas apa yang 

telah dijabarkan untuk menjawab rumusan masalah yang ada dan saran-saran. 

 

 


